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Executive Summary 

 

Rahmadani, N. 2022. “Pengembangan Modul Pembelajaran IPS Berbasis Example non-Example 

Untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar” Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bung Hatta. 

 

Pembimbing: Darwianis, S.Sos, M.H. 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan manusia. 

Pendidikan sangat perlu untuk di tingkatkan dan dikembangkan, dalam hal ini tenaga pendidikan 

harus kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran, sebagai orang yang sangat 

berperan di dalam proses pendidikan yang mana tenaga pendidik dituntut untuk dapat menguasai 

semua mata pelajaran, salah satunya adalah ilmu pengetahuan sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) merupakan integrasai dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Peran IPS 

meningkatkan potensi serta  keterampilan sosial siswa. Pada dasarnya  peningkatan proses 

pembelajaran tidak terlepas dari peran guru sebagai fasilitator yang  membimbing siswa untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. Penggunaan buku tema dan LKS yang kurang menarik minat 

siswa. Upaya yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan ajar berupa modul yang 

berperan sebagai alat bantu untuk guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

meningkat mutu pembelajaran. Dengan adanya  bahan ajar berupa modul berbasis example non-

example dapat menjadi alternatif bagi guru dalam menyampaikan materi saat proses 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran IPS Berbasis Example non-Example Untuk Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan menggunakan model 

pengembangan 4-D yaitu Define, Design, develop, dan Disseminate. Namun pada penelitian ini 

hanya sampai pada tahap develop. Subjek uji coba modul pembelajaran ini adalah siswa kelas V 

SDN 23 Ampalu Pagambiran yang berjumlah 24 orang siswa. Pada tahap validasi, modul yang 

telah dirancang divalidasi oleh validator yang terdiri dari 3 orang dosen Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta. Untuk tahap praktikalitas dilakukan setelah modul 

divalidasi dan layak diuji cobakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul. 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul IPS berbasis texample non-example 

diperoleh rata-rata validitas secara keseluruhan yaitu 93,5% dengan kriteria sangat valid, 

sedangkan untuk rata-rata praktikalitas oleh guru dan siswa diperoleh rata-rata keseluruhan yaitu 

91,53% dengan kriteria sangat praktis. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul IPS 

berbasis example non-example ini sangat valid dan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran 

IPS, sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran di kelas V SDN 23 

Ampalu Pagambiran. 
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Executive Summary 

 

Rahmadani, N. 2022. “Development of a non-Example Example-Based Social Studies Learning 

Module for Grade V Elementary School Students” Thesis. Elementary School Teacher 

Education, Faculty of Teacher Training and Education, Bung Hatta University. 

 

Advisor: Darwianis, S.Sos, M.H. 

Education is one of the efforts to improve human abilities. Education really needs to be 

improved and developed, in this case education personnel must be creative and innovative in 

carrying out learning, as people who play a very important role in the educational process where 

educators are required to be able to master all subjects, one of which is social science. Social 

Sciences (IPS) is an integrasai of various branches of the social sciences and humanities. The 

role of social studies increases students' potential and social skills. Basically, the improvement of 

the learning process is inseparable from the role of the teacher as a facilitator who guides 

students to improve the quality of learning. The use of theme books and LKS that are less 

attractive to students. Efforts that can be made by utilizing teaching materials in the form of 

modules that act as tools for teachers in carrying out learning activities and improving the quality 

of learning. With the existence of teaching materials in the form of example-based modules, non-

example, it can be an alternative for teachers in delivering material during the learning process. 

With the existence of teaching materials in the form of example non-example based modules, it 

can be an alternative for teachers in delivering material during the learning process. Based on 

this, the researcher conducted a study entitled " Development of a non-Example Example-Based 

Social Studies Learning Module for Grade V Elementary School Students". 

This research is a development research (R&D) using a 4-D development model, namely 

Define, Design, develop, and Disseminate. However, this study only reached the develop stage. 

The test subjects of this learning module were grade V students of SDN 23 Ampalu Pagambiran, 

totaling 24 students. In the validation stage, the module that has been designed is validated by a 

validator consisting of 3 lecturers from the Faculty of Teacher Training and Education, Hatta 

University. The practicality stage is carried out after the module is validated and is worth testing 

to find out the level of practicality of the module. 

Based on the results of research on the development of a non-example example example-

based social studies module, the average validity as a whole was obtained, namely 93.5% with 

very valid criteria, while for the average practicality by teachers and students, the overall average 

was obtained, namely 91.53% with very practical criteria. From the results of the study, it can be 

concluded that this non-example example example-based social studies module is very valid and 

very practical to use in social studies learning, so it can be used as teaching material in learning 

in class V of SDN 23 Ampalu Pagambiran. 
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